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ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of entrepreneurial marketing on the performance of MSMEs with 

the use of social media marketing as a mediating variable. The research method employed is a quantitative 

approach. The data used consist of both primary and secondary sources. The sample in this study comprises 

100 respondents, selected using purposive sampling technique. The respondent characteristics include 

MSMEs that have been established for more than one year, MSMEs engaged in trade, manufacturing, and 

services, and MSMEs actively using social media located in Bangkalan Regency. Data collection was 

carried out through observation, interviews, and questionnaire distribution, and the data were processed 

using SmartPLS version 4. The results of the study indicate that entrepreneurial marketing influences 

MSME performance through social media marketing as a mediating variable. Furthermore, the path 

coefficient analysis shows that social media marketing plays a significant mediating role in the relationship 

between entrepreneurial marketing and MSME performance. 

Keywords: Entrepreneurial Marketing, MSME Performance, Social Media Marketing 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh entrepreneurial marketing terhadap kinerja UMKM 

dengan penggunaan pemasaran media sosial sebagai mediasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 100 responden dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Karakteristik responden 

yang digunakan adalah UMKM yang mendirikan usahanya > 1 tahun, UMKM yang bergerak perdagangan, 

manufaktur dan jasa, UMKM yang aktif menggunakan media sosial yang terletak di wilayah Kabupaten 

Bangkalan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, penyebaran kuesioner dan diolah 

menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial marketing 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM melalui pemasaran media sosial sebagai mediasi. Selain itu, hasil 

analisis path coefficient menunjukkan bahwa pemasaran media sosial berperan sebagai variabel mediasi 

yang signifikan dalam hubungan antara entrepreneurial marketing terhadap kinerja UMKM. 

Kata Kunci: Entrepreneurial Marketing, Kinerja UMKM, Pemasaran Media Sosial. 

 

PENDAHULUAN 

UMKM memiliki peran besar bagi 

perekonomian Indonesia, dalam hal 

lapangan kerja yang tercipta dan juga 

bisnis (Joseph et al. 2020). Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian 

Republik Indonesia (2025) dalam siaran 

persnya menyatakan bahwa tahun 2025 

jumlah unit usaha tumbuh dengan 

perkiraan lebih dari 64 juta dan UMKM 

berkontribusi lebih dari 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB). UMKM 

juga menjadi penyumbang lapangan 

kerja bagi masyarakat Indonesia yang 

menyerap hampir 97% tenaga kerja 

(Ismail et al., 2023). Perusahaan-

perusahaan yang termasuk dalam 

kategori kecil menengah memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi, lapangan kerja, menciptakan 

kekayaan dan mengurangi angka 

kemiskinan (Shahmohammadi, 2022). 

Peran UMKM tidak hanya menjadi 

punggung dalam mengingkatkan 
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perekonomian nasional, tetapi juga 

penyelamat pada saat negara 

menghadapi krisis moneter tahun 1998 

dan sepanjang pandemi Covid-19 

(Dwiputra & Barus, 2022). UMKM yang 

tersebar di seluruh negeri mulai dari 

sektor perdagangan, pertanian, industri 

kreatif dan jasa (Yolanda & Hasanah, 

2024). 

UMKM sebagai motor penggerak 

utama pertumbuhan ekonomi, berfokus 

utama pada pembangunan ekonomi di 

Indonesia sebagai negara berkembang 

(Hasanah & Jannah, 2024; Redi et al., 

2022). Peran penting UMKM juga 

dilihat dari sudut pandang peluang kerja 

dan sumber pendapatan, pengurangan 

kemiskinan, serta pembangunan 

ekonomi (Dwikartini et al., 2024). 

Perkembangan UMKM di Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang pesat 

yang diharapkan mampu bersaing dan 

mengikuti perkembangan yang ada 

(Fitriani et al., 2023). Secara geografis 

Kabupaten Bangkalan berdekatan 

dengan Kota Surabaya, kedekatan ini 

menjadikan Bangkalan lokasi strategis 

untuk pengembangan UMKM 

(Maimunah & Jannah, 2024). Dikutip 

dari Antaranews (2025), berdasarkan 

data Pemerintah Kabupaten Bangkalan 

jumlah pelaku UMKM di wilayah ini 

mencapai 82 ribu dengan 113 jenis usaha 

dari berbagai sektor. Berikut ini 

merupakan data jumlah UMKM di 

Kabupaten Bangkalan tahun 2023 oleh 

Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan 

Perdagangan Kabupaten Bangkalan: 

Tabel 1. Jumlah UMKM Kabupaten Bangkalan Tahun 2023 

No Kecamatan 

Skala Usaha 

Mikro 

(<2M) 

Kecil   

(2-15M) 

Menegah 

(15-50M) 
Jumlah 

1 Kamal 3801 10 2 3813 

2 Labang 4121 17 4 4142 

3 Kwanyar 3521 10 0 3531 

4 Modung 3334 8 2 3344 

5 Blega 4704 21 2 4727 

6 Konang 3444 6 5 3455 

7 Galis 5296 6 6 5308 

8 Tanah Merah 5935 23 4 5962 

9 Tragah 2294 8 0 2302 

10 Socah 6995 7 1 7003 

11 Bangkalan 9244 82 8 9334 

12 Burneh 4887 25 4 4916 

13 Arosbaya 3498 29 6 3533 

14 Geger 3376 12 0 3388 

15 Kokop 4360 5 17 4382 

16 Tanjung Bumi 6284 13 4 6301 

17 Sepulu 2128 0 2 2130 

18 Klampis 4669 9 3 4681 

Jumlah 81891 291 70 82252 

     Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Mikro dan Perdagangan 

Jumlah UMKM terbanyak 

tepatnya di Bangkalan menyentuh angka 

9334 pelaku usaha, hal ini menunjukkan 

perkembangan UMKM di daerah 
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Bangkalan lebih maju dari pada daerah 

lainnya. Salah satu permasalahan  yang  

sering dihadapi  UMKM Bangkalan 

adalah akses untuk pemasaran produk 

(Aziz & Rohman, 2020). Permasalahan 

yang juga dihadapi oleh pelaku UMKM 

adalah rendahnya keberdayaan dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk 

kegiatan pemasaran, pencatatan 

keuangan, maupun pengelolaan modal 

usaha (Adiyanto, 2020). Padahal, 

teknologi informasi berperan penting 

dalam membantu pertumbuhan suatu 

usaha bisnis (Fitriani et al., 2023). 

Teknologi didefinisikan sebagai 

media untuk berkreativitas melalui 

jejaring sosial, akses informasi dan 

media untuk mengoperasikan bisnis 

(Sari, 2024). Dalam era digital seperti 

saat ini, UMKM mengalami perubahan 

pada penjualan konvensional menjadi 

belanja daring dengan pemasaran media 

sosial untuk akses promosi, memasarkan 

dan penjualan produk atau jasa (Trulline, 

2021). Pemasaran melalui platform 

media sosial bukan hanya sekadar sarana 

promosi, tetapi juga membuka pintu bagi 

UMKM untuk berinteraksi langsung 

dengan konsumen potensial, 

membangun merek, dan meningkatkan 

kepercayaan pelanggan (Ardimansyah et 

al., 2024). Dikutip dari Katadata (2024) 

sebanyak 56,3% UMKM berjualan 

melalui media sosial seperti Instagram, 

Facebook dan Tiktok dalam setahun 

terakhir. 

Para pelaku UMKM harus dapat 

memanfaatkan teknologi yang ada 

dengan lebih baik. Penggunaan media 

sosial merupakan akses yang  mudah 

untuk berinteraksi dengan konsumen 

(Dewi et al., 2023). Namun, pelaku 

UMKM belum sepenuhnya 

memanfaatkan media sosial untuk 

pemasaran secara optimal (Permadi et 

al., 2022). Lebih lanjut, banyak UMKM 

yang belum memanfaatkan potensi 

media sosial sebagai akses pemasaran 

dan membangun relasi kepada 

konsumen (Astikarani & I Komang, 

2024). Kondisi tersebut membuat 

potensi pemasaran digital tidak 

termanfaatkan sepenuhnya, sehingga 

kinerja UMKM belum mencapai hasil 

yang maksimal.  

Media sosial bermanfaat sebagai 

alat untuk menghubungkan antara 

produsen dan konsumen tanpa ada 

batasan waktu dan geografis (Maria et 

al., 2024). Pemanfaatan media sosial 

oleh pemilik UMKM dapat 

dimanfaatkan untuk berinteraksi dengan 

pelanggan dan meningkatkan 

komunikasi serta kolaborasi (Mataruka 

et al., 2023). Selanjutnya, Rianto et al., 

(2022)  juga menyebutkan bahwa media 

sosial adalah seperangkat alat daring 

yang terbuka untuk keanggotaan publik 

dan yang mendukung berbagi ide, 

membuat dan mengedit konten, dan 

membangun hubungan melalui interaksi 

dan kolaborasi (Jannah & Pranjoto, 

2025).  

Munculnya istilah pemasaran 

media sosial didorong oleh kekuatan 

persuasif media sosial sebagai salah satu 

komponen pemasaran (Andreas & 

Arymami, 2022) (Karina et al., 2022). 

Media sosial memiliki kapasitas untuk 

meningkatkan hubungan antar individu 

dengan mempertahankan dan 

memperkuat hubungan sosial (Syah et 

al., 2025). Pemasaran media sosial 

mengambil peran penting dalam 

mendukung kinerja usaha kecil dan 

menengah (Kurniawan & Nuringsih, 

2022).  

Pemanfaatan media sosial untuk 

pemasaran, membantu efektivitas dan 

perluasan jangkauan penjualan serta 

dapat membangun trust kepada 

konsumen yang ada dalam jangkauan 

pasar. Meskipun banyaknya pelaku 

UMKM yang mengandalkan sosial 

media, namun banyak pula pelaku 

UMKM yang belum memanfaatkan 
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sosial media secara maksimal 

(Risnawati, 2019; Veranita et al., 2022). 

Lebih lanjut, pelaku UMKM perlu 

memanfaatkan media sosial sebagai alat 

komunikasi utama untuk menjalanankan 

bisnis yang memungkinkan konsumen 

berinteraksi dengan perusahaan, produk 

atau merek yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja bisnis mereka 

(Antoni et al., 2020) (Mataruka et al., 

2023). 

Kinerja merupakan ukuran penting 

bagi UMKM untuk  bertahan, tumbuh 

dan berkembang (Rianto et al., 2022). 

Kinerja UMKM adalah hasil kerja yang 

dicapai secara keseluruhan dan 

dibandingkan dengan hasil kerja, target, 

sasaran, atau kriteria yang telah 

ditetapkan dan disetujui oleh sebuah 

entitas usaha (Viviani et al., 2020). 

Kinerja UMKM dapat diukur dengan 

sejauh mana strategi bisnis dapat 

mendukung pendapatan total atau 

pemasukan bisnisnya (Farina & Opti, 

2023).  

Kinerja UMKM diukur sejauh 

mana usaha mikro, kecil dan menengah 

ini mencapai suatu keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang menjadi goals 

bagi usahanya (Susanti et al., 2023). 

Lebih lanjut, dalam menghadapi tuntutan 

di tengah persaingan untuk mewujudkan 

kinerja UMKM, pelaku UMKM diharap 

mampu mengembangkan prinsip 

kewirausahaan (entrepreneurial 

marketing) guna meningkatkan daya 

saing kinerja UMKM. Hal ini didukung 

oleh penelitian Sari et al., (2023) bahwa 

entrepreneurial marketing menjadi 

jembatan untuk untuk meningkatkan 

kinerja UMKM. 

 Konsep entrepreneurial 

marketing menunjukkan aktivitas 

pemasaran yang dilakukan oleh 

perusahaan rintisan dan usaha kecil 

hingga menengah perusahaan 

(Shahmohammadi, 2022). 

Entrepreneurial marketing 

diargumentasikan sebagai pemasaran 

dengan pola pikir kewirausahaan. Fungsi 

pemasaran yang kuat adalah mendorong 

inovasi, pengambilan resiko, proaktif, 

dan mencari peluang (Kraus et al., 2010) 

(Aftab et al., 2021). Entrepreneurial 

marketing juga merupakan serangkaian  

kemampuan yang dimiliki 

wirausahawan untuk memanfaatkan 

peluang agar dapat menciptaakan nilai, 

menjalin komunikasi dengan konsumen 

(Sari et al., 2023).  

Sementara Agustian et al., (2023) 

juga mengatakan EM adalah proses 

untuk mempertahankan pelanggan yang 

menguntungkan melalui identifikasi 

proaksi, ekploitasi peluang, pendekatan 

inovatif, pemanfaatan sumber daya dan 

menciptakan nilai. Penggunaan 

pendekatan entrepreneurial  marketing, 

kondisi usaha menjadi lebih fokus pada 

pencapaian tujuan, entrepreneur menjadi 

bagian penting dari kemajuan ekonomi 

negara (Maimunah & Jannah, 2024; 

Sundulusi et al., 2022).  Pemanfaatan 

pemasaran melaului media sosial seperti 

saat ini sangat diperlukan, mengingat 

segala hal dapat dilakukan dengan 

jejaring sosial. Oleh karena itu, 

entrepreneurial marketing sangat 

penting untuk keberhasilan perusahaan 

start-up karena memungkinkan mereka 

untuk melalui fase awal yang penting 

dan berubah-ubah untuk mencapai tahap 

keberlanjutan bisnis yang lebih stabil 

(Mutiara, 2022). 

Penelitian oleh Rafiana et al., 

(2021)  menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial memiliki 

pengaruh positif terhadap pemasaran 

kewirausahaan dan keberhasilan usaha 

di sektor makanan olahan organik di 

Greater Jakarta. Selanjutnya, penelitian 

Wijaya & Handoyo, (2023) menyatakan 

bahwa penggunaan sosial media 

berpengaruh negatif terhadap 

keberhasilan usaha. Penelitian Wijayanti 

et al., (2022)  menunjukkan bahwa 
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internal dan eksternal serta 

entrepreneurial marketing memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja usaha di Kota Bogor selama 

pandemi COVID-19. Namun penelitian 

oleh Eggers et al., (2020) menyatakan 

bahwa entrepreneurial marketing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM. 

Beberapa penelitian belum secara 

khusus menempatkan penggunaan media 

sosial sebagai variabel mediasi, terutama 

dalam konteks UMKM di Kabupaten 

Bangkalan. Penelitian yang ada 

umumnya dilakukan di wilayah 

perkotaan besar seperti kota Jakarta 

dalam penelitian (Rafiana et al., 2021), 

sehingga hasilnya belum tentu 

sepenuhnya relevan dengan karakteristik 

UMKM di daerah Kabupaten 

Bangkalan. Selain itu, belum banyak 

kajian yang menghubungkan strategi 

entrepreneurial marketing dengan 

kinerja bisnis melalui pemanfaatan 

pemasaran media sosial secara langsung, 

padahal penggunaan media sosial 

memiliki potensi besar dalam 

memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan daya saing UMKM. 

Selanjutnya, ketidakkonsistenan dari 

hasil penelitian tersebut membuat 

penelitian ini layak untuk diteliti. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi celah tersebut dengan 

menganalisis peran penggunaan media 

sosial sebagai mediator antara 

entrepreneurial marketing dan kinerja 

UMKM di Kabupaten Bangkalan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

pelaku UMKM di Kabupaten Bangkalan 

yang dipilih karena memiliki potensi 

pertumbuhan usaha yang besar namun 

masih menghadapi hambatan dalam 

pengelolaan bisnis dan pemasaran. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan asosiatif, menggunakan 

data primer yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan kuesioner 

berskala Likert (Sugiyono, 2019). 

Populasi penelitian merupakan pelaku 

UMKM dengan jumlah tidak diketahui 

secara pasti, sehingga penentuan sampel 

menggunakan rumus Hair et al., (2019) 

dan menghasilkan 100 responden. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling berdasarkan kriteria: 

UMKM berdiri lebih dari satu tahun, 

bergerak pada sektor 

perdagangan/manufaktur/jasa, aktif 

menggunakan media sosial, dan 

berlokasi di Kabupaten Bangkalan. 

Variabel penelitian terdiri atas 

variabel independen Entrepreneurial 

Marketing (X), variabel mediasi 

Penggunaan Pemasaran Media Sosial 

(Z), dan variabel dependen Kinerja 

UMKM (Y), masing-masing diukur 

melalui indikator yang telah ditetapkan. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis deskriptif dan Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Squares (PLS) melalui 

Smart-PLS. Pengujian model meliputi 

uji outer model (validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan reliabilitas) 

serta inner model (nilai R-square dan uji 

hipotesis melalui t-statistic). Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti menilai 

hubungan langsung maupun tidak 

langsung antara variabel, sehingga hasil 

penelitian dapat menggambarkan 

kondisi UMKM sekaligus menguji 

pengaruh antar variabel dalam model 

penelitian. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji R-Square 

Koefisien determinasi (R square) 

adalah ukuran statistik yang 
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menunjukkan seberapa besar variasi 

variabel dependen dapat di jelaskan oleh 

variabel independent dalam suatu model. 

Semakin tinggi nilai R square, semakin 

besar kontribusi variabel penjelas 

(Maulana et al., 2025). Menurut Hair et 

al., (2019) r-square sebesar 0,75 atau 

lebih menunjukkan hubungan yang 

sangat kuat, antara 0,50 hingga 0,75 

menunjukkan hubungan moderat dan di 

bawah 0,50 menunjukkan hubungan 

yang lemah. Hasil uji R-Square 

ditunjukkan pada Tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji R-Square 
 R-Square Keterangan 

Kinerja Umkm 0.332 Lemah 

Pemasaran 

Media Sosial 
0.864 Lemah 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji R-square, 

diketahui bahwa nilai R-square untuk 

variabel Kinerja UMKM sebesar 0,332 

yang termasuk dalam kategori lemah. 

Artinya, variabel independen dalam 

model hanya mampu menjelaskan 

sebesar 33,2% variasi yang terjadi pada 

Kinerja UMKM. Sementara itu, nilai R-

square untuk variabel Pemasaran Media 

Sosial sebesar 0,864 yang juga tergolong 

lemah, menunjukkan bahwa kontribusi 

variabel independen terhadap variasi 

Pemasaran Media Sosial hanya sebesar 

86,4 %. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

prediktif model terhadap kedua variabel 

masih rendah, sehingga diperlukan 

pengembangan model atau penambahan 

variabel lain untuk meningkatkan daya 

jelajah terhadap fenomena yang diteliti. 

 

2. Hasil Uji Hipotesis 

Penilaian dilakukan melalui nilai t-

statistic, di mana suatu hipotesis 

dianggap signifikan apabila t-statistic 

melebihi 1,98 untuk pengujian dua 

ekor (two-tailed) dan lebih dari 1,65 

untuk pengujian satu ekor (one-tailed) 

pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

T-statistik mempunyai fungsi untuk 

menilai signifikansi hipotesis (Rahmat et 

al., 2022). Berikut adalah gambar dari 

hasil analisis dengan pendekatan 

resampling bootstrap, signifikansi diukur 

menggunakan P-value (one-tailed) yang 

setara dengan 1.65 pada tingkat 

signifikansi 5%. Gambar analisis 

bootstrapping dapat dilihat pada gambar: 

 
Gambar 1. Nilai Bootstrapping 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

a. Uji Analisis Jalur Pengaruh 

Langsung 

Hasil analisis jalur untuk hubungan 

langsung antara variabel 

Entrepreneurial Marketing (X), 

Pemasaran Media Sosial (Z) dan 

Kinerja UMKM (Y) ditunjukkan 

dibawah ini pada Tabel 4.19. 

Tabel 2. Hasil Path coefficient 

Hipotesis 
Path 

coefficient 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Entrepreneurial 

Marketing -> 

Pemasaran Media 

0,930 82,858 0,000 
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Sosial 

Pemasaran Media 

Sosial -> Kinerja 

Umkm 

0,786 4,056 0,000 

Entrepreneurial 

Marketing -> 

Kinerja Umkm 

-0,233 1,084 0,139 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji pengaruh 

langsung yang terdapat dalam Tabel 

4.20, diperoleh informasi sebagai 

berikut: 

H1. Entrepreneurial Marketing 

berpengaruh terhadap Pemasaran 

Media Sosial 

Temuan uji hipotesis pertama 

antara variabel Entrepreneurial 

Marketing (X) dengan Pemasaran 

Media Sosial (Z) menunjukkan nilai t 

sebesar 82,858 dan p-value 0,000. 

Nilai t hitung (82,858) > t tabel (1,98) 

dan nilai p-value < 0,05. Berdasarkan 

temuan ini, Entrepreneurial 

Marketing berpengaruh signifikan 

terhadap Pemasaran Media Sosial. 

Hipotesis pertama diterima. 

H2. Pemasaran Media Sosial 

berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM 

Temuan uji hipotesis pertama antara 

variabel Pemasaran Media Sosial (Z) 

dengan Kinerja UMKM (Y) 

menunjukkan nilai t sebesar 4,056 

dan p-value 0,000. Nilai t hitung 

(4,056) > t tabel (1,98) dan nilai p-

value < 0,05. Berdasarkan temuan ini, 

Pemasaran Media Sosial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

Hipotesis kedua diterima.  

H3. Entrepreneurial Marketing 

berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM 

Temuan uji hipotesis pertama antara 

variabel Entrepreneurial Marketing 

(X) dengan Kinerja UMKM (Y) 

menunjukkan nilai t sebesar 1,084 

dan p-value 0,139. Nilai t hitung 

(1,084) < t tabel (1,98) dan nilai p-

value > 0,05. Berdasarkan temuan ini, 

Entrepreneurial Marketing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja UMKM. Hipotesis ketiga 

ditolak. 

 

b. Uji Analisis Jalur Pengaruh 

Tidak Langsung 

Hasil analisis jalur untuk hubungan 

tidak langsung antara variabel 

Entrepreneurial Marketing (X), 

Pemasaran Media Sosial (Z) dan 

Kinerja UMKM (Y) ditunjukkan 

dibawah ini pada Tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Indirect Effect 

Hipotesis 
Path 

coefficient 

T statistic 

(|O/STDEV|) 

p-

value 

Entrepreneurial 

Marketing -> 

Pemasaran 

Media Sosial -> 

Kinerja Umkm 

0,731 4,061 0.000 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji pengaruh tidak 

langsung yang terdapat dalam Tabel 

4.21, diperoleh informasi sebagai 

berikut: 

H4. Entrepreneurial Marketing 

berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM melalui Pemasaran Media 

Sosial 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

keempat, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 4,061 dan nilai p-value 

sebesar 0,000 untuk jalur tidak 

langsung antara entrepreneurial 

marketing terhadap kinerja UMKM 

melalui pemasaran media sosial. 

Nilai t tabel yang digunakan adalah 

1,98 (pada tingkat signifikansi 5%). 

Nilai t hitung (4,061)  > t tabel (1,98) 

dan nilai p-value < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut memiliki tingkat signifikansi 

yang dapat diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pemasaran media sosial berperan 

sebagai mediator dalam hubungan 

antara entrepreneurial marketing 

terhadap kinerja UMKM. Artinya, 

strategi pemasaran berbasis 

kewirausahaan dapat meningkatkan 

kinerja UMKM secara tidak langsung 

melalui optimalisasi media sosial. 
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Oleh karena itu, hipotesis keempat 

dinyatakan diterima. 

Pembahasan 

1.  Pengaruh Entrepreneurial 

Marketing terhadap Pemasaran 

Media Sosial 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Entrepreneurial Marketing 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pemasaran Media Sosial dengan nilai t-

statistic sebesar 82,858 dan p-value 

0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini mengindikasikan bahwa orientasi 

kewirausahaan dalam aktivitas 

pemasaran berkontribusi langsung pada 

peningkatan efektivitas promosi melalui 

media sosial. 

Temuan tersebut menggambarkan 

bahwa Entrepreneurial marketing 

menciptakan kerangka kerja yang 

dinamis dan adaptif untuk 

mengintegrasikan konsep-konsep 

kewirausahaan dan pemasaran, 

menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan bisnis untuk 

berkembang dan berhasil dalam pasar 

yang berubah dengan cepat (Gunawan et 

al., 2024). Penelitian Rafiana et al. 

(2021) menegaskan bahwa inovasi dan 

kreativitas yang melekat pada strategi 

pemasaran wirausaha berperan dalam 

meningkatkan efektivitas komunikasi 

pemasaran digital. Selain itu, penelitian 

(Sharma et al., 2024) menunjukkan 

bahwa media sosial berperan dalam 

memperkuat aktivitas kewirausahaan 

melalui peningkatan engagement 

pelanggan, jangkauan informasi, dan 

kemampuan perusahaan memanfaatkan 

peluang pasar. 

 

2. Pengaruh Pemasaran Media Sosial 

terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Pemasaran Media Sosial 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM dengan nilai t-statistic sebesar 

4,056 dan p-value 0,000, yang berarti 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel 

pemasaran media sosial menjelaskan 

proporsi varians kinerja UMKM yang 

signifikan. Artinya, peningkatan 

intensitas dan kualitas aktivitas 

pemasaran di platform sosial berasosiasi 

dengan peningkatan indikator kinerja. 

Temua ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Sharabati et al., 2024) yang 

mengungkapkan bahwa pemasaran 

digital sangat penting bagi efektivitas 

UMKM, karena menjadi pendorong 

transformasi digital yang menghasilkan 

kinerja ekonomi yang lebih kuat serta 

memperluas keberadaan pasar. 

Keterlibatan dengan pelanggan melalui 

saluran digital untuk memahami perilaku 

dan preferensi mereka membantu 

organisasi menciptakan pengalaman dan 

produk yang lebih baik, serta melakukan 

penjualan dengan lebih cerdas. Selain 

itu, dengan menggunakan konten yang 

menarik, perusahaan dapat 

meningkatkan keterlibatan pelanggan 

dan memperkuat brand awareness 

(Saputra & Pulungan, 2024). (Alvionita 

& Ie, 2021; Nawi et al., 2017) 

menyatakan bahwa adopsi media sosial 

berkaitan dengan penggunaan media 

sosial oleh pelaku bisnis dalam rangka 

membuat usahanya menjadi sebuah 

bisnis yang lebih kompetitif di pasar 

yang dituju. 

 

3. Pengaruh Entrepreneurial 

Marketing terhadap Kinerja 

UMKM 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Entrepreneurial Marketing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM dengan nilai t-statistic sebesar 

1,084 dan p-value 0,139, yang berarti 

lebih besar dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa 
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Entrepreneurial Marketing dalam 

pemasaran belum mampu memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan 

kinerja pada konteks UMKM yang 

diteliti. 

Temuan serupa muncul pada 

penelitian Pengaruh Inovasi, Digital 

Marketing dan Entrepreneurial 

Marketing terhadap Kinerja Bisnis 

UMKM Souvenir di Yogyakarta, yang 

menyimpulkan bahwa EM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bisnis, meskipun digital marketing 

menunjukkan pengaruh positif terhadap 

kinerja (Bria & Nuvriasari, 2024). Hasil 

ini memberi indikasi bahwa EM 

mungkin perlu dilengkapi dengan 

variabel pendukung agar dapat 

berdampak nyata terhadap kinerja. 

Pentingnya integrasi antara 

entrepreneurial marketing dan digital 

marketing menjadi strategi untuk 

mendorong inovasi dalam pemasaran 

dan pada akhirnya meningkatkan kinerja 

pemasaran perusahaan. Penelitian 

Pujiastuti & Pantawis (2025) 

menunjukkan bahwa kombinasi EM dan 

pemasaran digital secara signifikan 

meningkatkan kinerja pemasaran 

UMKM yang berarti tanpa adopsi digital 

atau inovasi pemasaran, EM saja belum 

tentu cukup. 

 

4. Pengaruh Entrepreneurial 

Marketing terhadap Kinerja 

UMKM melalui Pemasaran Media 

Sosial 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Entrepreneurial Marketing 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM melalui Pemasaran Media 

Sosial sebagai variabel mediasi dengan 

nilai t-statistic sebesar 4,061 dan p-value 

0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

Entrepreneurial Marketing akan mampu 

meningkatkan Kinerja UMKM secara 

tidak langsung melalui Pemasaran 

Media Sosial. 

Khotmi et al., (2024) menemukan 

bahwa media sosial memediasi 

hubungan antara orientasi 

kewirausahaan dan kinerja UMKM, 

karena tanpa pemanfaatan teknologi 

pemasaran digital, potensi dari perilaku 

kewirausahaan tidak sepenuhnya 

terealisasi menjadi peningkatan kinerja. 

Penelitian Sapthiarsyah & Junita (2024) 

menyimpulkan bahwa adopsi media 

sosial dan pemasaran digital secara 

efektif merupakan strategi penting bagi 

UMKM untuk meningkatkan daya saing 

dan kinerja bisnis. Selan itu Susanto et 

al., (2021) juga menemukan bahwa 

penggunaan media sosial sebagai 

variabel mediasi juga mampu 

meningkatkan kinerja UMKM. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan SmartPLS 4 serta 

pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh entrepreneurial 

marketing terhadap kinerja UMKM 

dengan penggunaan pemasaran media 

sosial sebagai mediasi. Maka dapat 

ditarik kesimpulan variabel 

entrepreneurial marketing berpengaruh 

positif terhadap pemasaran media sosial 

di Kabupaten Bangkalan. Variabel 

penggunaan pemasaran media sosial 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Bangkalan. 

Variabel entrepreneurial marketing tidak 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Bangkalan. Variabel 

entrepreneurial marketing berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM yang 

menggunakan pemasaran media sosial 

sebagai mediasi di Kabupaten 

Bangkalan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan kepada pemilik atau 

pengelola UMKM di Bangkalan agar 

terus memperkuat strategi 
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entrepreneurial marketing melalui 

inovasi produk, orientasi pelanggan, dan 

pengambilan risiko yang terukur. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan daya 

saing dan pertumbuhan usaha dalam 

konteks pasar lokal yang dinamis. Selain 

itu, pemilik UMKM disarankan supaya 

meningkatkan kompetensi dalam 

memanfaatkakn platform media sosial, 

seperti melalui pelatihan digital 

marketing atau kolaborasi dengan ahli 

teknologi informasi. Penelitian 

selanjutnya, disarankan memperluas 

wilayah sampel, menguji variabel 

mediasi/moderasi alternatif seperti 

literasi digital, infrastruktur, kompetisi, 

dan kebijakan pemerintah. 
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